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ABSTRACT
Pengendalian persediaan suku cadang merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah perencanaan produksi. Masalah yang
sering dihadapi oleh perusahaan khususnya di bidang otomotif adalah pengendalian suku cadang yang tidak tepat dalam hal
pengadaannya. Dengan pengendalian persediaan suku cadang yang dilakukan maka kebutuhan suku cadang menjadi lebih
terkendali dan dapat dipertanggungjawabkan. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah mendapatkan interval waktu antar
pemesanan yang tepat, jumlah inventori maksimum yang diinginkan, ukuran lot pemesanan optimum, jumlah safety stock, titik
pemesanan kembali dan total biaya persediaan yang minimum. Prosedur pengolahan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu
melakukan penentuan suku cadang yang akan diteliti dengan tingkat kepentingan tertinggi menggunakan diagram Pareto,
melakukan peramalan penjualan suku cadang dengan menggunakan metode peramalan single eksponensial smoothing, single
moving average dan double moving average, melakukan pengendalian persediaan suku cadang menggunakan model P dan
menghitung total biaya persediaan suku cadang dengan pendekatan inventori probabilistik. Dari hasil penelitian dengan
menggunakan pengendalian persediaan probabilistik model P didapatkan hasil optimal untuk  Busi Avanza VVT-I yaitu interval
waktu antar pemesanan yaitu 7 hari, jumlah inventori maksimum yang diinginkan yaitu 286 unit, jumlah safety stock yaitu 35 unit,
jumlah titik pemesanan kembali yaitu pada saat stock mencapai 112 unit, ukuran lot pemesanan sebesar 174 unit dan ongkos total
optimum sebesar Rp. 432.191.828,00 sedangkan untuk suku cadang Oil Filter Avanza/Rush yaitu interval waktu antar pemesanan
yaitu 10 hari, jumlah inventori maksimum yang diinginkan yaitu 170 unit, jumlah safety stock yaitu 11 unit, jumlah titik pemesanan
kembali yaitu pada saat stock mencapai 48 unit, ukuran lot pemesanan sebesar 122 unit dan ongkos total optimum sebesar Rp.
290.020.461,00 .
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